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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan yang Maha Kuasa, atas
pertolongan kasih-Nya, buku dengan judul “Peranan Pendidikan Agama
Kristen di Media dan Masyarakat” dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini
hadir sebagai bentuk kontribusi terhadap pengembangan pemahaman
tentang bagaimana pendidikan agama Kristen dapat menjadi landasan yang
kokoh dalam berbagai aspek kehidupan di tengah konteks media dan
masyarakat yang terus berkembang pesat.

Menghadapi dinamika informasi yang begitu cepat, nilai-nilai Kristen
sering kali perlu diperkuat melalui pendekatan yang relevan dan adaptif.
Penulis berharap, melalui buku ini para pembaca dapat memperoleh
pemahaman mendalam mengenai peran pendidikan agama Kristen dengan
menggunakan media yang ada di tengah masyarakat. Kiranya buku ini dapat
menjadi acuan dan inspirasi bagi para pendidik dan semua pihak yang peduli
terhadap pendidikan agama Kristen dengan penggunaan media dalam proses
pembelajaran.

Akhir kata penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah memberikan dukungan, baik secara moril maupun materiil, dalam
penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi setiap
pembaca dan turut memperkaya wawasan dalam merajut pendidikan agama
Kristen yang relevan, kontekstual, dan mampu menjawab tantangan zaman.
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BAB 1
PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN DALAM MEDIA,
TEKNOLOGI DAN MASYARAKAT

A. PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan sebuah kegiatan, yaitu tenaga pendidik
membimbing peserta didiknya belajar, agar mengalami perubahan dalam
aspek afektif, kognitif, spiritual, dan psikomotorik. Oleh karenanya, pengajar
dan pembelajar hendaknya terlibat aktif di dalam proses itu. Jadi, bukan
hanya pengajar yang aktif, misalnya hanya ia yang mendominasi percakapan.
Dalam kegiatan pembelajaran, pembimbing yang juga sebagai pengajar
sebaiknya menggunakan beragam metode untuk memotivasi peserta didik
agar terlibat dalam proses pembelajaran dan memperoleh pengalaman
tertentu guna mencapai tujuan belajarnya.

Pembelajaran merupakan sebuah proses komunikasi. Sejalan dengan hal
ini, pendidik bertindak sebagai komunikator, sedangkan peserta didik sebagai
komunikan. Dalam komunikasi yang dibangun, tentulah ada pesan yang
disampaikan dan diterima. Pesan itu dapat berupa ide, gagasan, suasana,
kejadian, dan tindakan. Pendidik lazimnya menggunakan pesan (message),
sedangkan peserta didik menerima dan memberikan tanggapan maupun
respons (receive). Komunikasi itu sendiri tidak terpisah dari media, artinya
saling berkaitan erat. Oleh sebab itu, untuk memperlancar komunikasi, si
pemberi pesan (komunikator) sebaiknya menggunakan media yang sesuai
dengan tingkat perkembangan, situasi (konteks), dan pemikiran penerima
pesan.

Harus dipahami bahwa kadang-kadang media yang digunakan dapat
menghambat penyampaian pesan atau membuat pesan itu diterima secara
tepat. Jadi, dalam pendidikan agama Kristen (PAK) di sekolah maupun dalam
pemberitaan firman Tuhan dimanapun sebaiknya menggunakan media secara



BAB 2
PERKEMBANGAN MEDIA, TEKNOLOGI
DAN MASYARAKAT DALAM ALKITAB

A. PENDAHULUAN

Pada bab sebelumnya, kita telah membahas elemen-elemen penting,
yaitu: pendidikan agama Kristen, media, teknologi dan masyarakat. Dalam
dunia yang semakin terhubung dan didorong oleh kemajuan teknologi, peran
media sebagai alat komunikasi dan penghubung antar manusia menjadi
semakin signifikan, termasuk dalam ranah pendidikan agama Kristen. Kita
telah melihat bagaimana media dan teknologi dapat berperan sebagai
jembatan untuk menyebarkan nilai-nilai Kristen, memperluas akses
pengajaran, dan memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya.

Pada bab ini, kita akan menggali perspektif Alkitab mengenai
perkembangan media, teknologi, dan interaksi dalam masyarakat. Alkitab,
menyediakan prinsip-prinsip dasar yang dapat memandu kita dalam
memahami serta menggunakan media dan teknologi secara bijak. Meskipun
konteks Alkitab berbeda dengan situasi modern, terdapat nilai-nilai abadi
yang relevan untuk digunakan dalam menghadapi tantangan serta peluang
yang ditawarkan oleh perkembangan zaman. Bab ini bertujuan untuk
menghubungkan nilai-nilai alkitabiah dengan kemajuan media dan teknologi,
sehingga kita dapat menggunakannya untuk memperdalam iman dan
pelayanan, serta tetap berlandaskan pada ajaran Kristus dalam menghadapi
pengaruh perubahan sosial dan budaya.



I. LATIHAN
1. Sebutkan dan jelaskan 2 contoh penggunaan media pembelajaran
dalam Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru!
2. Identifikasikan berbagai karakteristik media di dalam Alkitab!
Jelaskan macam-macam media dan teknologi dalam Alkitab!
4. Bagaimana ragam perkembangan masyarakat di dalam Alkitab?
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BAB 3
BLENDED LEARNING

A. PENDAHULUAN

Dunia pendidikan mengalami transformasi yang signifikan sejak pandemic
covid-19 hingga sekarang ini. Proses belajar mengajar yang sebelum
pandemic dilakukan di sekolah atau tatap muka atau oniste. Namun, saat
pandemic, berubah menjadi di dalam jaringan (daring) atau online. Setelah
pandemik berlalu, proses belajar mengajar seolah sulit mengembalikan untuk
100% tatap muka atau offline. Menurut Soepratiwi, hal ini terjadi karena
pembelajaran dalam daring sudah berlangsung lama sehingga sudah berada
dalam zona nyaman bagi peserta didik maupun pendidik (Soepratiwi, 2022).

Pembelajaran blended learning muncul, salah satunya untuk menjawab
solusi bagi dunia pendidikan yang menginginkan dan menyediakan layanan
pembelajaran secara daring maupun secara tatap muka. Blended learning
adalah strategi belajar mengajar dengan tujuan untuk mendapatkan hasil
pendidikan sesuai yang dikehendaki. Metode ini, menggunakan campuran
metode pembelajaran tatap muka, pembelajaran dalam jaringan, dan
pembelajaran mandiri menjadi satu. Menurut Siti Istiningsih, metode
pembelajaran blended learning sangat tepat digunakan untuk masa depan
pendidikan karena kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang
berkembang pesat (Hasbullah, 2015).

Karakteristik pembelajaran yang ditawarkan metode blended learning
membuat siapapun menyukainya, karena kelas pembelajaran bersifat terbuka
bagi siapa pun yang mau belajar, fleksibel, dan dapat diikuti di mana pun
berada. Hal ini menjadi daya tarik bagi peserta didik dan lembaga pendidikan
(Agus Purnomo, 2016). Model pembelajaran seperti blended learning cocok
bagi orang-orang yang memiliki kesibukan tinggi, namun masih ingin belajar.
Blended learning memiliki beragam model seperti pembelajaran yang
berbasis komputer, berbasis internet, dan berbasis website (Uswatun
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BAB 4
PENGEMBANGAN MEDIA
PEMBELAJARAN BERBASIS ADDIE

A. PENDAHULUAN

Di era perkembangan teknologi informasi yang pesat, dunia pendidikan
diharapkan terus berinovasi dalam menyampaikan materi pembelajaran.
Salah satu tantangan utama adalah menciptakan media pembelajaran yang
tidak hanya menarik, tetapi juga efektif dalam membantu peserta didik
memahami materi secara mendalam. Pengembangan media pembelajaran
menjadi salah satu komponen kunci dalam meningkatkan efektivitas proses
belajar-mengajar. Kehadiran media pembelajaran berperan penting untuk
mendukung pencapaian tujuan pendidikan, memperkaya pengalaman belajar,
dan memfasilitasi pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan.

Dalam upaya menjawab kebutuhan ini, model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation) menjadi salah satu
pendekatan sistematis yang banyak digunakan dalam pengembangan media
pembelajaran. Model ini menawarkan kerangka kerja yang terstruktur,
memungkinkan para pendidik dan pengembang media untuk merancang
materi yang relevan, terarah, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Pada tahap Analysis, kebutuhan dan tujuan pembelajaran diidentifikasi untuk
memastikan relevansi dan efektivitas media yang akan dikembangkan. Tahap
Design melibatkan perencanaan konsep dan konten media, sementara tahap
Development adalah proses produksi media sesuai dengan desain yang telah
direncanakan. Selanjutnya, pada tahap Implementation, media diterapkan
dalam situasi pembelajaran yang sesungguhnya untuk menguji keefektifannya,
dan terakhir tahap Evaluation berfungsi untuk mengevaluasi keberhasilan
media serta perbaikan yang diperlukan untuk literasi selanjutnya.



Pendidik agama Kristen dapat mengaplikasikan tahapan dalam ADDIE
(analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi) untuk
menyusun desain pembelajaran yang terstruktur dan efektif.

G. LATIHAN

1. Apayang dimaksud dengan tahap "Analysis" dalam model ADDIE, dan
apa saja yang perlu dianalisis pada tahap ini?

2. Pada tahap "Design” dalam model ADDIE, apa yang perlu
direncanakan oleh pendidik?

3. Apa tujuan utama dari tahap "Development"” dalam model ADDIE?

4. Apa yang dilakukan pada tahap "“Implementation” dalam model
ADDIE?

5. Mengapa model ADDIE relevan untuk pengembangan media
pembelajaran pendidikan agama Kristen (PAK)?
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BAB 5
MEDIA PEMBELAJARAN ONLINE

A. PENDAHULUAN

Pembelajaran online adalah bagian penting dari pengalaman belajar
dalam era digital saat ini. Media pembelajaran online mengacu pada
penggunaan teknologi internet dan multimedia untuk menyampaikan materi
pelajaran, memfasilitasi interaksi antara pendidik dan peserta didik, serta
mendukung proses pembelajaran secara efektif dan efisien. Dalam beberapa
tahun terakhir, perkembangan teknologi telah mengubah lanskap pendidikan
secara drastis.

Media pembelajaran online telah menjadi pilihan yang populer bagi
banyak lembaga pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi
dan bahkan pembelajaran berkelanjutan di tempat kerja. Meskipun media
pembelajaran online menawarkan banyak manfaat, ada juga tantangan yang
perlu diatasi, seperti aksesibilitas internet yang tidak merata, kebutuhan akan
literasi digital yang memadai, dan tantangan dalam mempertahankan
keterlibatan peserta didik dalam lingkungan pembelajaran yang seringkali
bersifat mandiri. Dengan pemahaman yang baik tentang potensi dan
tantangan ini, lembaga pendidikan dapat mengembangkan strategi yang
efektif untuk mengintegrasikan media pembelajaran online dalam
pengalaman belajar mereka.

B. PEMBELAJARAN ONLINE

Perkembangan dan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
telah memberikan dampak yang signifikan terhadap kehidupan kita di abad
ke-21 ini. Kecanggihan TIK telah mempercepat arus pertukaran informasi, dan
komunikasi saat ini tampak tidak memiliki batas. Dalam kehidupan sehari-hari,
kita dapat melihat dampak perkembangan TIK pada semua bidang kehidupan
kita, termasuk pendidikan. Pendidikan tidak lagi terbatas pada kelompok
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BAB 6
PEMBELAJARAN
MELALUI MEDIA AUDIO VISUAL

A. PENDAHULUAN

Pembelajaran audio visual menjadi semakin penting dalam era modern,
yang ditandai oleh kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Berbagai
faktor mendukung pentingnya penggunaan media audio visual dalam
pembelajaran, termasuk kebutuhan untuk meningkatkan keterlibatan peserta
didik, perubahan dalam preferensi belajar, serta manfaat yang ditawarkan
oleh media ini dalam meningkatkan pemahaman dan retensi informasi.
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara
peserta didik memperoleh informasi dan belajar. Generasi muda saat ini
tumbuh dengan akses mudah ke berbagai media audio visual seperti video,
film, dan presentasi multimedia. Mereka terbiasa dengan cara mendapatkan
informasi melalui media tersebut, dan oleh karena itu, pembelajaran audio
visual menjadi lebih relevan dan efektif dalam memenuhi kebutuhan belajar
peserta didik.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Mayer, penggunaan media audio
visual dalam pembelajaran dapat mengoptimalkan daya serap informasi oleh
peserta didik dan meningkatkan pemahaman mereka (Mayer, 2022). Dengan
perubahan dalam preferensi belajar, peserta didik cenderung lebih responsif
terhadap pengalaman belajar yang menarik dan interaktif. Dalam
pembelajaran audio visual, peserta didik memiliki kesempatan untuk
berinteraksi dengan materi melalui penggunaan gambar, video, dan suara.
Hal ini memungkinkan peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran dan memperoleh pemahaman vyang lebih baik melalui
pengalaman sensorik yang kaya. Clark dan Mayer menjelaskan bahwa
pembelajaran audio visual dapat meningkatkan motivasi peserta didik,



H. LATIHAN
1. Apayang menjadi hakikat dan tujuan media audio visual?
2. Apa karakteristik media audio visual?
3. Sebutkan ragam/macam media audio visual!
4. Bagaimana implikasi media audio visual dalam pendidikan agama
Kristen?
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